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ABSTRAK

PENGARUH LAYANAN KONSELING KELOMPOK DENGAN
TEKNIK ROLE PLAYING UNTUK MENGURANGI PERILAKU
BULLYING PESERTA DIDIK KELAS XI TKJ DI SMKN 2 BANDAR
LAMPUNG.TAHUN AJARAN 2017/2018

Oleh :

Lailatul Fitri

Di lingkungan sekolah terdapat peserta didik yang melakukan perilaku
bullying. Perilaku bullying merupakan hal yang sering terjadi pada peserta didik
di SMKN 2 Bandar Lampung. Dimana sering terjadi permasalahan peserta didik
seperti menyisihkan pergaulan, menyebarkan gosip yang negatif, mengancam,
melakukan pemalakan. sehingga butuh penanganan untuk memecahkan masalah
peserta didik. Adapun Rumusan masalah ini adalah : Apakah pemberian layanan
konseling kelompok dengan teknik role playing dapat mengurangi perilaku
bullying? Tujuan penelitian-ini adalah untuk mengetahui perilaku bullying dapat
dikurangi melalui konseling kelompok dengan teknik role playing pada peserta
didik kelas XI TKJ di SMK N 2 Bandar Lampung.

Penelitian Initermasuk dalam®jenis; penelitian’ kuantitatif.“Penelitian ini
menggunakan ‘Qne-group . pretest-posttest. design, yaitu- dengan’ adanya satu
kelompok yang diberi,perlakuan dan dibandingkan keadaannyasdengan sebelum
diberi perlakuan. Analisa data menggunakan analisa.kuantitatif dengan uji paired
sample t test A T N

Hasil yang diperoleh menunjukkan penurunan perilaku bullying peserta
didik dapat diketahui bahwa t adalah 12.598 mean 4.88750, kemudian thiwng
dibandingkan dengan tipeidengan ketentuan thiung > tanel(12.598 > 2.860), dengan
demikian perilaku bullying peserta didik kelas XI jurusan TKJ di SMK N 2
Bandar Lampung mengalami perubahan setelah diberikan konseling kelompok
dengan teknik role playing Dan sig 0,00<a= 0.05 Jadi dapat disimpulkan bahwa
Konseling kelompok berpengaruh secara signifikan dalam mengurangi perilaku
bullying peserta didik SMKN 2 Bandar Lampung.

Kata Kunci : Konseling Kelompok, Perilaku Bullying
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Artinya
"Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, Padahal
kamulah orang-orang yang paling Tinggi (derajatnya), Jika kamu orang-orang yang beriman"

(QS. Al-Imran: 139)

"Al-Qur'an dan Terjemahan, Departemen Agama, Pustaka Al-Mubin, Jakarta Timur, 2013,
Hal 67.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan pada saat sekarang telah mengalami kemajuan yang sangat
besar. Pendidikan merupakan kunci-untuk semua kemajuan dan perkembangan yang
berkualitas, sebab dengan pendidikan manusia dapat mewujudkan semua potensi
dirinya béik sebagai pribadinya méubUn_ sebagai masyarakat. Seperti dijelaskan

dalam Al-Qur’an surat AI Baqarah ayat 151:

usg\jg_uss\mj m,sm Us:;(,say esﬁmj\us
10 galad 5686 21 1 8

Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat Kami kepadamu) Kami telah
mengutus kepadamu Rasul diantara kamu yang membacakan ayat-ayat Kami

kepada kamu dan mensucikan kamu dan mengajarkan kepadamu Al Kitab dan Al-



Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui (Q.S. Al-

Bagarah : 151)*

Berdasarkan ayat diatas menjelaskan betapa pentingnya pendidikan dimata
yang maha kuasa. Namun untuk mencapai kondisi tersebut, diperlukan kondisi
belajar yang kondusif dan jauh dari kondisi kekerasan. Dengan demikian, perlu
adanya pengkondisian dari komponen yang ada disekolah yakni guru dan siswa.
Namun, dalam dewasa ini kondisi belajar tersebut masih dirasakan belum
sepenuhnya terjadi. Maraknya perilaku kekerasan dilapangan atau sekolah yang
tidak terkendali merupakan salah satu perilaku agresif yang lebih sering disebut
dengan bullying. Sedangkan perilaku  bullying juga dijelaskan dalam Al-Qur’an

dalam surat Al-Hujurat ayat11-12:

O he £l 0 LY 2R 14K oo o3 0% 258 DA% Y siale (il

B o . b, 4 e . ) L
S L TLGE e A 2O ARyt o EERF L [ eqam N - 2ef (=N T aFe Fe%e (Tan FE
A Gal Al a0 (8 small ALY Gy CRIWG g 505 W aSlanil 13360 Y (g3a 103 OS5

¥ 5 3 G i & Slall G 138 15l T Gl 1) 0 sallal b cllsls o

Al &) B 8 o S U 4l 220 (KU o €8T Sl Uiy &0 (5 W5 T 50085

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki
merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih baik dari

mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan lainnya,




boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik. Dan janganlah suka mencela dirimu
sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan. Seburuk-
buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan barang siapa yang
tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim.”

“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka (kecurigaan),
karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan janganlah mencari-cari keburukan
orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara
kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah
kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah

Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang” (Q.S. Al-Hujurat :11-12)

berdasarkan gambaran dari,ayat diatas bahwa bullying adalah usaha untuk
menyakiti secaraxfisik maupuh spikologié te'rhadap_ peserta-didik atau orang yang
menjaga lisan agar tidak merendahkan orang lain, memberikan julukan atau
mengejek serta Allah memberi peringatan bagi orang yang suka merendahkan orang

lain.

Kasus bullying sering terdengar akhir-akhir ini dalam dunia pendidikan
yakni kasus yang benar-benar mencoreng wajah dunia pendidikan adalah kasus
meninggalnya CIliff Muntu, seorang praja IPDN akibat kekerasan yang dilakukan
dalam sebuah lembaga pendidikan oleh senior kepada yunior bebrapa tahun silam

yang hampir disiarkan disemua stasuin TV. kemudianpada bulan Juli 2005, Fifi



Kusrini, siswi SMP berusia 13 tahun gantung diri karena sering diejek teman-
temannya sebagai siswa tukang bubur. Belum lagi Linda Utami, siswi SMP berusia
15 tahun yang juga gantung diri karena pernah tidak naik kelas. Itu baru kasus yang
besar, heboh, dan diangkat ke media. Penelitian dari Yayasan Sejiwa menunjukkan
bahwa tidak ada satu sekolah pun di Indonesia yang bebas dari bullying

Pada dasarnya bullying atau penindasan merupakan tindakan yang sangat
tidak dianjurkan dan sangat tercela. Hal ini dibenarkan dan didukung oleh Al-
Qur’an dan Al-Hadits. Al-Qur’an menghapus setiap perbedaan diantara manusia
kecuali perbedaan karena kebajikan dan tagwa. Oleh sebab itu, kita sebagai sesama
muslim haruslah menjaga bukan justru sebaliknya dan, malah berbuat dzalim
terhadap Sesama. Seperti hadis Rasulullah SAW., yang artinya:“Muslim adalah
orang yang menyelamatkan ‘sémta oréng muslim dari Iisén dan tangannya. Dan
Muhajir adalah oraﬁg yang._m_gl_ainggalkan .__s__egala. lqrangan Allah. ” (HR. Bukhari
.10 P

Berdasarkan pendapat yayasan sejiwa serta kasus diatas maka bisa
digambarkan seperti apa dampak dari perilaku bullying itu.Tak hanya faktor mental
yang bisa terancam namun juga keselamatan jiwa.Karna dampak yang ditimbulkan
dari bullying bagi peserta didik, sekolah yang harusnya menjadi tempat mencari
kawan malah menimbulkan lawan bagi mereka. Tempat yang seharusnya menjadi
tempat yang nyaman berubah menjadi mengerikan karna maraknya perilaku

bullying.  Perilaku  yang  bisa  dikatakan  bullying  itu  apabila

’Kompas, Sabtu 14 April 2007



disengaja,menyakitkan,berulang-ulang dan terdapat ketidakseimbangan kekuatan.
Sehinggga perilaku menggoda yang tidak dimaksudkan untuk menyakiti dan tidak
terjadi terus-menerus tidak dianggap sebagai bullying.

Fakta menunjukan bullying memiliki banyak dampak secara fisik seperti
kehilangan selera makan, pusing. Dampak psikis dan social seperti pencemas,
menarik diri dari pergaulan. Sebenarnya bullying merupakan masalah klasik,
berkesinambungan dan kompleks. Bullying disekolah merupakan masalah global
dan merupakan masalah sosial yang berakibat serius karena berdampak negative
pada kehidupan dan karier anak sekolah. Bullying tidak hanya berdampak negative
terhadap korban tetapi juga pada pelaku.

Untuk_mengatasinya diperlukan kebijakan yang menyeluruh di sekolah.
Sebuah kebijakan yang melibatkan korhponen dari_guru sémpai siswa dari kepala
sekolah sampai orang t_ua..sis_w_a_._ Kebijakan__ hanya \a_kan berlangsung baik bila ada
langkah nyata dari sekola.r-l- untuk meny;d'érﬂl-(-éndari seluruh komponen sekolah

betapa bullying sangat mengganggu proses belajar

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 pasal 1 ayat (1) menegaskan bahwa
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,



kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya,

keluarga, mastarakat bangsa dan negara”.>

Menurut Tattum Bullying adalah : “... The wiillfull concious desire to hurt
another and put him/her under stress”.* Tattum juga mengatakan bahwa perilaku
bullying adalah perilaku negatif yang mengakibatkan seseorang dalam keadaan
tidak nyaman/terluka dan biasanya terjadi berulang-ulang “ repeated during
successive encounter”.Seseorang dianggap korban bullying apabila dihadapkan pada
tindakan negatif oleh seseorang atau lebih, dilakukan berulang-ulang dan terjadi dari
waktu ke waktu. Selain itu, perilaku bullying juga melibatkan kekuatan dan
kekuasaafipyang tidak seimbang, sehingga korban berada.pada kondisi tidak
berdaya mempertahankan diri secara eféktif untuk meIawah tindakan negatif yang

diterimanya. P

Menurut Colorosé;-. Bljl'iying akén'“éé.l;lu melibatkan ketidak seimbangan
kekuatan, niat untuk mencederai, ancaman agresi lanjut dan teror’. Pernyataan
sama juga disampaikan oleh Olweus yang menyatakan bahwa “bullying merupakan
perilaku agresif berulang , dengan intensif negatif, yang diarahkan dari seorang anak
kepada anak yang lain, dan ada keekuatan yang tidak seimbang. Perilaku agresif ini

meliputi perilaku fisik atau verbal yang merupakan perilaku terus menerus dan

*Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
*Dikutip dalam buku Rigby K. A New Perspective On Bullying.(London: Jessica Kingley
Publisher,2002)H.27.

5 Coloroso, Barbara. Penindasan, Tertindas Dan Penonton :Resep Memutus Rantai Kekerasan Anak Dari Prasekolah
Hingga SMU(Terj. Santi Indra Astuti. Jakarta:Serambi, 2006) H.44.



bertujuan untuk menimbulkan ketidaknyamanan bagi orang lain”. Agresivitas dapat
menjadi tindakan bullying saat seorang anak mempunyai target tertentu sehingga
perilaku tersebut diarahkan kepada orang yang biasanya lemah dan tidak berdaya.

Bullying sebagai perilaku agresif sesungguhnya adalah sebuah situasi yang tercipta
ketika tiga karakter utama melakukan aksinya dan membiarkan mereka berada
dalam satu tempat®. Adapun ketiga tokoh utama tersebut adalah antara pelaku
(bully) korban (victim) dan penonton (bystander). Penelitian Bank di Scandivia
menunjukan bahwa terdapat korelasi yang kuat antara bullying yang dilakukan oleh
peserta didik selama beberapa tahun di sekolah memiliki kecenderungan mereka
menjadi pelaku kriminal saat dewasa: Penelitian tersebut memberikan gambaran
bahwa bublying bisa membentuk sebuah kepribadian yang ,menémpatkan seorang

anak pada pengalaman hidup yang kelam:

Menurut Rigby-déhjbf_:_a__k:-l_ain yang -(__i__i'a_[htfii;pelaku dalam dimensi kogpnitif
dan perilaku adalah terjadinya disfungsi kéyakinan dan pemikiran yang irrasional
bahwa dirinya merasa lebih kuat dan untuk menunjukan kekuatannya pelaku merasa
pantas menindas korban yang lebih lemah. Keyakinan tersebut pada akhirnya
dimanifestasikan dalam tindakan yakni mem-bully korbannya.pada saat pelaku
mem-bully korbannya, maka dalam diri pelaku timbul rasa superioritas yang

mendorong dia untuk terus melakukan bullying. Kondisi interrelasi antara disfungsi

®Coloroso, Barbara. Penindasan, Tertindas Dan Penonton :Resep Memutus Rantai Kekerasan Anak Dari
Prasekolah Hingga SMU(Terj. Santi Indra Astuti. Jakarta:Serambi, 2006) H.44-45



keyakinan dan disruptive behavior ini akan terus berlanjut sehingga membentuk

vicious circle yang tak terputus’.

Saripah didalam hasil study penduluannya juga menunjukan akibat-akibat
permasalahan dalam hubungan sosial dengan teman sebaya khususnya sebagai
dampak dari perilaku bullying, siswa menjadi bosan (54,94%) menjadi suka marah-
marah (41,83%) merasa tidak nyaman dan ketakutan disekolah (11,41%) selain itu

terdapat sebanyak 32% merasa ingin bunuh diri karena frustasi.?

Sekaitan dengan perilaku agresif, apapun bentuknya memberikan dampak
negatif baik bagi pelaku maupun bagi si-korban. Hal ini disebabkan adanya ketidak
seimbangan kekuasaan bagi pelaku bullying yang berasal dari_kalangan peserta
didik yang senior melakukan_-ti.ndak.ah: tertentu kepada korbah yaitu peserta didik

yang junior dan mereka merasa tidak berdaya karéna tidak dapat melakukan

perlawanan.

Karena Dampak negatif yang disebabkan oleh bullying ini menyebabkan
pentingnya mengenali perilaku ini. Mengeksplorasi kejadian dan dampaknya akan
dapat memberikan in formasi mengenai orang-orang yang terlibat, tempat
terjadinya dan urutan perilaku yang terjadi dalam kejadian tersebut. Informasi
tersebut dapat digunakan untuk orang-orang yang ingin mengintervensi terhadap

bullying, baik dilingkungan yang ada disekolah maupun diluar sekolah.

" Righy K. A New Perspective On Bullying.(London: Jessica Kingley publisher,2002) H.30
®Saripah. Model Konseling Kognitif Perilaku Untuk Menanggulangi Bullying Siswa. (Bandung: SPS
UPI1,2010) H.7



Upaya intervensi untuk menangani perilaku bullying yang dilakukan
dikalangan peserta didik sekolah menengah pertama dapat dilakukan menggunakan
teknik atau cara sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan peserta didik. Temuan
penelitian Kartadinata,dkk. menunjukan bahwa program bimbingan dan konseling
disekolah akan berlangsung secara efektif, apabila didasarkan pada kebutuhan nyata
dan kondisi objektif perkembangan peserta didik. Selain itu, karakteristik peserta
didik di sekolah menengah pertama juga menjadi salah satu pertimbangan dalam
melakukan upaya intervensi terhadap perilaku bullying.

uraian diatas menunjukan bahwa bimbingan dan konseling disekolah sebagai
bagian dari sistem pendidikan disekolah perlu mengarahkan layanannya dalam
memberikan,layanan intervensi terhadap perilaku bullying pesesta didik. Tujuannya
adalah agar tetciptanya kondisi‘bélajar yéng-kondusif dan jéuh dari kekerasan. Guna

mencapai tujuan tersebut” diperlukankejelian untk malaksanakan layanan

bimbingan sesuai dengan tuj.-.u'-éh'hr.lya. La').'/a"riéﬂn bimbingan yang bisa dilaksanakan
melalui bimbingan individu,bimbingan kelompok, konseling individu maupun
konseling kelompok.

Dalam hal ini salah satu layanan bimbingan konseling yang mampu
diterapkan untuk menangani bullying untuk peserta didik sekolah menengah
pertama yang sesuai dengan tugas perkembangan, kebutuhan, karakteristik peserta
didik adalah menggunakan layanan konseling kelompok melalui media permainan

atau disebut juga dengan terapi bermain (play therapy) khususnya menggunakan

teknik role playing. Melalui konseling kelompok, siswa dapat diberikan tindakan
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bantuan sehingga membantu untuk memperbaiki dan mengembangkan pemahaman
dengan lebih baik terhadap suatu permasalahan. Disamping itu penataan berbentuk
kelas diharapkan mampu mengatasi keterbatasan tenaga dan waktu sehingga

pelaksanaan menjadi efektif dan efisien.

Selain alasan diatas, melalui bermain peserta didik mampu
mengkomunikasikan pikiran dan perasaannya lebih alami atau natural daripada
melakukan komunikasi verbal. Sebagaimana yang disampaikan Pehrson dan
Aguilera bahwa “ salah satu tujuan dari bermain adalah umtuk mengungkapkan
pikiran, keinginan dan perasaan. Bermain adalah pengungkapan diri yang lebih baik
daripada bahasa. -Peserta didik bermain menggunakan pengalaman diri dalam
berbagai Situasi. yang dibayangkan. iSelain itu, bermain juga dapat memperjelas
abstraksi.

Menurut Romlah;"_.tél{njk._role p_l_ay‘i'_n@__'fédalah suatu alat belajar untuk
mengembangkan keterampiIan-keterampilén dan pengertian mengenai hubungan
antara manusia dengan jalan memerankan situasi-situasi yang paralel dengan yang
terjadi dalam kehidupan sebenarnya®. Artinya Situasi yang diperankan adalah sesuai
dengan kehidupan sebenarnya. Sejalan dengan hal tersebut, melalui teknik role
playing, peserta didik mengeksplorasi hubungan dengan cara memeragakan dan
mendiskusikannya sehingga secara bersama-sama dapat mengeksplorasi perasaan,

sikap, nilai dan berbagai strategi pemecahan masalah.

°T. Romlah (2001). Teori Dan Praktik Bimbingan Dan Kelompok. (Malang. Penerbit
UM)H.99
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Selain itu dalam teknik role playing berakar pada dua dimensi yaitu dimensi
pribadi dan sosial. Dimensi pribadi, membantu peserta didik menemukan makna
dari lingkungan sosial yang bermanfaat bagi dirinya dan belajar memecahkan
masalah pribadi yang sedang dihadapi dengan bantuan kelompok sosial. Dari
dimensi kelompok atau sosial, konseling kelompok melalui teknik role playing
memberikan peluang kepada anak untuk bekerjasama dalam menganalisis situasi
sosial terutama mengenai hubungan antar pribadi. Dua dimensi diatas merupakan
tujuan pemberian intervensi melalui teknik role playing. Pada dasarnya perilaku
bullying erat kaitannya dengan permasalahan-permasalahan pribadi dan sosial
individu. Beri /kemampuan anak secara pribadi untuk memiliki kemahiran
menangkisyeelaan dengan santai_dan tidak mudah terpancing.embsi. Maka pelaku
bullying tidak'akan celah melakukan pehyerangan. Begitu p.ula dengan anak sebagai
pelaku bullying, seb.aiknya.._d_ipangkitkan _l__(_e__sadara_r_j dan belajar bersikap empati
terhadap anak lain dalam hubungan sosialr.:iyé'.

Beranjak dari permasalahan diatas, maka peneliti melakukan pra penelitian

guna mengetahui tingkat perilaku bullying di SMKN 2 Bandar Lampung.
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Tabel 1
Data Peserta Didik Kelas X1 Jurusan Teknik Komputer Jaringan
Yang Terindikasi Memiliki Perilaku Bullying
Di SMK N 2 Bandar Lampung

Tahun Ajaran 2017 / 2018

No Nama Jurusan | Skor

1 |RS TKJ 142 Tinggi
2 | DM TKJ 139 Tinggi
3 |AK TKJ 149 Tinggi
4 [3s TKJ 135 Tinggi
5 |NM TKJ 150 Tinggi
6 | MA ' TKJ 144 Tinggi
7 | IH Py 'Flﬁ_k - .142 Tinggi
8 |AY ’TKJ 138 Tinggi

Sumber : Dokumentasi hasil perekapan Perilaku Bullying Peserta diidik di SMK N

2 Bandar Lampung

Dari data di atas terdapat hasil yaitu sebanyak 8 orang peserta didik
memiliki perilaku bullying yang tinggi. Berikut ini penulis paparkan hasil

keseluruhan yang penulis dapati di SMK N 2 Bandar Lampung.



Data pretest keseluruhan peserta didik kelas XI

Tabel 2

SMKN 2 Bandar Lampung
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No Kriteria Pemilih Frekuensi
1 | Tinggi 8 22,1 %
2 | Sedang 4 11,1 %
3 | Rendah 24 66,7 %
JUMLAH 36 100 %
Berdasarkan uraian = diatas menguatkan bahwa teknik role playing

merupakan'salah satu teknik yang diperlukan untuk mengurangi perilaku bullying.
Oleh karena‘itulah maka saya berniat melakukan penelitian déngan judul “Pengaruh

konseling Kelompok dengan,_Teknik Role Playing Dalam Mengurangi Perilaku

Bullying Peserta Didik Kelas Xl-ljurusan TKJ SMKN 2 Bandar Lampung”

B.

IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan di atas, masalah

yang dapat diidentifikasikan adalah sebagai berikut :

1) terlihat adanya yang melakukan tindakan bullying

2) terindikasi peserta didik memeras kawannya

3) diduga ada peserta didik yang menjadi korban
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4) Adanya laporan dari orang tua dan guru

5) Diduga tindakan terindikasi bully dilakukan berulang kali

C. BATASAN MASALAH

Agar penelitian ini tidak terlalu luas cakupannya, berdasarkan latar belakang
masalah dan identifikasi masalah, maka dalam penelitian ini akan dibatasi masalah
yaitu Pengaruh konseling kelompok dengan teknik role playing dalam mengurangi

perilaku bullying peserta didik kelas XI Jurusan TKJ SMKN 2 Bandar Lampung

D. RUMUSAN MASALAH
Bérdasarkan latar belakang masalah, identifikasi dan pembatasan masalah di
atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagat berikut : “ apakah

konseling kelompok dengan- _t_e_l_<nik role p_lqy_ing.. \b__erpengaruh dalam mengurangi

perilaku bullying peserta didik kelas X1 Jurusan TKJ SMKN2 Bandar Lampung?

E. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

Untuk mengetahui pengaruh konseling kelompok melalui teknik role
playing dalam mengurangi perilaku bullying bagi peserta didik kelas XI Jurusan
TKJ SMKN 2 Bandar Lampung. Kemudian peneliti bermaksud mengkaji dan
memperoleh gambaran secara teoritis dan empiris bagaimana pengaruh konseling

kelompok melalui teknik role playing dapat mengurangi perilaku bullying.
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F. MANFAAT PENELITIAN
Hasil penelitian diharapkan mempunyai manfaat dalam mengembangkan
ilmu maupun pelaksanaan bimbingan dan konseling khususnya dalam jalur formal.
1. Manfaat Teoritik
a) Pembuktian mengenai pengaruh pelaksanaan konseling kelompok
melalui teknik role playing dapat mengurangi perilaku bullying .
b) Penelitian diharapkan dapat memperkaya khazanah pendidikan,
c) Sebagai dasar penelitian selanjutnya yang sejenis
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peserta didik
1), Penanganan sejak awal untuk mencegah _pengaruh yang lebih
merugikan bagi peserta didik |
2) Pencég_ahan__sej_gk dini agar _t_idak..te_rjadi perilaku bermasalah pada
saat mengi.r;jéi-{'dé\./vasa.
3) Penanaman pengetahuan agar dapat digunakan untuk selanjutnya
dalam kejadian hal serupa.
b. Bagi Guru
1) Untuk menerapkan ilmu tersebut terhadap peserta didik.
2) Sebagai pedoman dan acuan untuk pembelajaran pada sikap

preventif dan penanganan tepat bagi peserta didik.
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LANDASAN TEORI
1. Konseling Kelompok
a. Pengertian Konseling Kelompok

Menjelaskan makna konseling kelompok tidak terlepas dari makna konseling
itu sendiri. istilah konseling itu dahulu diterjemahkan dengan “penyuluhan”
penerjemahan penyuluhan atas kata konseling ternyata menimbulkan kerancuan dan
sering menimbulkan salah persepsi. Dalam praktek pelayanan bimbingan dan
konseling disekolah termasuk madrasah, konseling dengan arti penyuluhan tidak
dilakukan sepértihalnya penyuluhan pertanian, hukum, keluarga berencana (KB).
Dimana orang dikumputkan dalém jumlah yang banyak, lalufpenyuluh memberikan

ceramah. Konseling me,rggakgn---jan_tungnyq _.l.ayq@an;Qalam kegiatan bimbingan dan

sekaligus merupakan bagian integrél dalam b'imbingan.1

Secara konseptual dan praksis layanan konseling meliputi dua layanan,yakni
konselinng individual dan konseling kelompok. Konseling individual dapat diartikan
sebagai hubungan timbale balik antara konselor (yang berusaha membantu) dengan

seorang individu atau klien( yang dibantu) untuk mencapai pengertian tentang dirinya

! Agib, Zainal. Ikhtisar Bimbingan Dan Konseling Disekolah, Yrama Widya, Bandung. 2012.H 132
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sendiri, dalam hubungan permasalahan, pertumbuhan, dan pengambilan keputusan

dirinya pada saat ini, maupun yang akan dihadapinya pada waktu yang akan datang®.

Rochman natawidjaja membedakan pengertian bimbingan kelompok dengan
konseling kelompok. Bimbingan ditujukan untuk memberikan informasi seluas-
luasnya kepada klien supaya mereka dapat membuat rencana yang tepat serta
membuat keputusan yang memadai mengenai hal-hal yang berkaitan dengan masa
depannya. Bimbingan, lebih cenderung bersifat pencegahan.® Pada gilirannya,
konseling merupakan upaya bantuan kepada individu dalam rangka memberikan
kemudahan dalam perkembangan dan pertumbuhannya, selain bersifat pencegahan,
konseling kelompok-dapat pula bersifat (remediation). Dengan demikian, konseling
kelompok ' adalah upaya bantuan kepadasbantuan kepada individu dalam suasana

kelompok yang bersi_fat_ pencégahan d.an' 'pényem_buha_n, dan diarahkan kepada

Layanan dengan pendekatan kelompok dalam bimbingandan konseling
merupakan bentuk usaha pemberianbantuan kepada orang-orang yang memerlukan
suasana kelompok, yaitu antara hubungan dari semua orang terlibat dalam kelompok,
dapat merupakan wahana dimana masing-masing anggota kelompok itu (secara
perorangan) dapat memanfaatkan semua informasi, tanggapan dan berbagai reaksi
dari anggota kelompok lainnya untuk kepentingan dirinya yang bersangkutpaut

dengan pengembangan diri anggota kelompok yang bersangkutan.dari segi lain,

2 Walgito, Bimo. Bimbingan dan konseling di sekolah. (Yogyakarta:andi offset). 1995. h.05
® Latipun. Psikologi konseling. (Malang:UMM Press).1987. h.46.
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kesempatan mengemukakan pendapat, tanggapan, dan berbagai reaksipun dapat
meruapakan peluang yang berharga bagi perorangan yang bersangkutan. Kesempatan
timbal balik inilah yang merupakan dinamika dari kehidupan kelompok (dinamika
kelompok) yang akan membawa kemanfaatan bagi para anggotanya®. Apabila disebut
kemanfaatan disini tidaklah berarti bahwa suasana kelompok terasa mencekam,
merisaukan atau merugikan bagi perorangan tertentu anggota kelompok itu, dirasakan
sebagai suasana yang positif ataupun negative, pada akhirnya, terutama dalam
bimbingan dan konseling kelompok, diharapkan dapat merupakan sumbangan

kelompok.

Layanan konseling kelompok lebih menekankan pada pengembangan pribadi,
yaitu membantu individu dengan Gara mendorong - pencapaian tujuan perkembangan
dan difokuskan“pada _kebutuhah dan kegiatén belajarnya.«Perasaan dan hubungan
antar anggota sangat dit'e"ik'étiﬁkgn- dalam ke-lq"r’__r_’ihc')'k‘—'i-ni, jadi anggota akan belajar
tentang dirinya dalam hubungannYa dengan langgota lain ataupun dengan orang lain.
Selain itu, didalam kelompok, anggota dapat pula belajar untuk memecahkan masalah

berdasarkan masukan dari anggota lain.”

Kegiatan layanan konseling mendorong terjadinya interaksi yang dinamis,

suasana konseling kelompok menimbulakan hubungan yang akrab , terbuka dan

“Hallen, A. Bimbingan Dan Konseling. (Jakarta :Ciputat Press). 2002. Cet.01. h.01
*Hallen, A. Bimbingan Dan Konseling. (Jakarta :Ciputat Press). 2002. Cet.01 . h.05
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bergairah sehingga terjadinya saling memberi dan menerima, memperluas wawasan

dan pengalaman, harga menghargai dan bebagi rasa antara anggota kelompok.®
b. Tujuan Layanan Konseling Kelompok

Secara umum layanan konseling kelompok adalah berkembangnya sosialisasi
peserta didik, khususnya kemampuan komunikasinya. Melalui layanan konseling
kelompok, hal-hal dapat menghambat atau mengganggu sosialisasi dan komunikasi
peserta didik diungkapakan dan dinamakan memalui berbagai teknik, sehingga
kemampuan sosialiasi dan komukasi peserta didik berkemabang secara optimal.
Melalui layanan konseling kelompok dapat dientaskan masalah konseli (peserta

didik) dengan memanfaatkan dinamika kelompok ’

Selanjuthya menurut Préyitno, s:ecara khusus, oleh &karena fokus layanan
konseling kelompok adl_g_iﬂ-_masa_lah pribadi_i___n_di.viq_tfli;gserta layanan,® maka layanan
konseling kelompok yang |nten5|f .dalam upaya pemecahan tersebut, para peserta
memperoleh dua tujuan sekaligus yaitu : (a) berkembangnya perasaan, pikiran,
persepsi, wawasan dan sikap terarah kepada tingkah laku khususnya dan
bersosialisasi dan berkomunikasi, dan (b) terpecahnya masalh individu yang
bersangkutan dan diperoleh imbasan pemecahan maslah tersebut bagi individu-

individu yang menjadi peserta layanan.

®Amlan Saleh,Zuria Mahmud Dan Saleh Amat, Bimbingan Dan Konseling Sekolah. Printed In
Malaysia Kampung Baru Kuala Lumpur Malaysia By Percetakanwatan SDN.BHD. 2006.h.124.

” Latipun. Psikologi konseling. (Malang:UMM Press).1987. h.46.

® Prayitno. Dasar-Dasar Bk. Jakarta: Rineka Cipta. h.63
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Sedangkan menurut Dinkmeyer dan Munro, tujuan konseling kelompok adalah

sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Menolong masing-masing anggota kelompok mengetahui dan mengerti
tentang diri sendiri

Sebagai hasilnya adalah mengerti dirinya sendiri  untuk
mengembangkan peningkatan penerimaan diri dan perasaan sebagai
pribadi yang berharga.

Mengembangkan berbagal keterampilan social dan kemampuan
hubungan anatar pribadi, sehingga masing-masing anggota kelompok
memiliki tugas-tugas perkembangan dalam bidang social pribadi
mereka.\

Mengembangkan.kemampUa'n .rhengarahk_an dirt sendiri, memecahkan
dalam kegiatan belajar dikals maupun dalam kehidupan social yang
lebih luas.

Mengembangkan kesensitifan terhadap kebutuhan orang lain sehingga
dapat meningkatkan tanggung jawab terhadap tingkah laku sendiri
Belajar menjadi pendengar yang penuh simpati, mendengarkan tidak
saja apa yang dikatakan oleh orang lain tetapi juga perasaan-perasaan

apa yang dikatakan itu
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7)  Menolong masing-masing anggota kelompok merupakaj  tujuan
khusus bagi dirinya sendiri yang dapat diukur dan diamati dalam
bentuk tinfkah laku, serta membantunya menyusun komitmen terhadap
diri sendiri yang sesuai dengan tujuan-tujuan itu.

C. Teknik Layanan Konseling Kelompok

Secara umum teknik layanan konseling kelompok yang diterapkan dalam
layanan bimbingan kelompok bisa diterapkan dalam layanan konseling kelompok,
beberapa teknik yang dapat digunakan dalam ko, secra umum, teknik-teknik yang
digunakan dalam menyelenggarakan layanan konseling kelompok mengacu pada
berkembangnya dinamika kelompok yang diikuti oleh seluruh anggota kelompok
untuk mencapaigtujuan layanan dan (b) teknik permainan 'kelempok, dalam layanan
koseling kelompok diterapkan"teknik bermianan baik sebagar selingan maupun

sebagai wahana(media) yangsmemuat materi pembinaan tertentu.’
d. Langkah-Langkah Konseling Kelompok

Menurut Syamsudin dalam bukunya langkah-langkah yang harus ditempuh

dalam konseling kelompok adalah sebagai berikut:

a.  Mengidentifikasi tujuan anggota, tujuan tiap anggota sesuai dengan
problem yang dihadapi, sehingga identifikasi tujuan  berarti

mengidentifikasi problem atau masalah konseli yang mempunyai tujuan

? Prayitno. Dasar-Dasar Bk. Jakarta: Rineka Cipta. h 182-183
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dan masalah yang sama akan mendapat bantuan dari pembimbing dan
konselor melalui laynan konseling kelompok. Adapaun cara
mengidentifikasi tujuan dari anggota kelompok dapat dilakukan dengan :
(a) konseli yang datang sendiri kepada pembimbing (b) konseli yang
datang kepada pembimbing karena dipanggil oleh guru pembimbing (c)
konseli yang datang kepada pembimbing karena dikirim ole siapa saja
missal : guru, wai kelas atau orang tua.

Mengorganisir kelompok, dalam mengorganisir kelompok, maka perlu
mempertimbangkan hal-hal berikut : (a) besarnya kelompok, jumlah
konseli , dalam kelompokperlu  ditentukan sesuai dengan pengertian
Kelompok dalam konseling misalnya diambil lima, orang anggota dalam
satul_kelompok.(b) terhpat ataLj fuangan pelaksanéan koneling kelompok,
tempat penyélenggaraqn konseling___k_t_e_lomp\o_k hendaknya memenuhi syarat
yaitu cukup mena‘r_ﬁbHUh'é'sejumléh""ké;c_eli dalam satu kelompok sehingga
suasana tenang dan dapat terjamin kerahasiaannya, dan (c) frekuensi
pertemuan, pembimbing perlu mempertimbangkan pertemuan yang akan
dilaksanakan. Hal ini bisa ditentukan berdasarkan kesepakatan antara
anggota dengan pembimbing.

Pembentukan kelompok, dalam pembentukan kelompok koseling harus

mempertimbangka berdasarkan persamaan masalah, persamaan tujuan,
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persamaan jenis kelamin untuk masalah-masalah dan tingkatan umur.

Pelaksanaan konseling kelompok™

d. Kekuatan Dan Keterbatasan Konseling Kelompok

Konseling kelompok sebagai salah satu layanan pemberian bantuan kepada
individu-individu yang berkembang untuk mencapai perkembangan yang optimal,
kemandirian dan kebhagiaan dalam kehidupan memiliki kekuatan yang tidak dimiliki

oleh layanan lainnya.
1. Kekuatan-Kekuatan Dalam Konseling Kelompok

Kepraktisan, dalam waktu yang relative singkat konselertdapat berhadapan
dengan sejumlah_peserta didiK’ didalam kelompok <beruapaya untuk  membantu
memenuhi kebutuhan yagg-—ber_kgiatan denggn..-per—lgagahan, pengembangan pribadi

dan pengentasan masalah.

a) Dalam konseling kelompok anggota akan belajar untuk berlatih tentang
perilaku yang baru, jadi konseling kelompok sesungguhnya merupakan
microkosmik social artinya apabila seseorang dpat berubah didalam
kelompok, diharapkan bahwa ia dapat berubah didunia yang lebih luas,
kelompok dapat digunakan sebagai ajang latihan untuk mengubah prilaku

yang kurang memuaskan menjadi lebih memuaskan.

'®Suhartanti, Pelaksanaan Konseling Kelompok Terhadap Siswa Yang Mengalami Kesulitan Dalam
Belajar (Studi Kasus MTs Negeri Pundong), Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 2010.
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b) Dalam konseling kelompok terdapat kesempatan luas untuk berkomunikasi
dengan teman-teman mengenai segala kebutuhan yang terfokus pada
pengembangan pribadi, pencegahan dan pengentasan maslah yang dialami
oleh setiap anggota . konseling kelompok juga dapat digunakaj untuk belajar
mengekspresikan perasaan, menunjukan perhatian kepada orang lain,
berbagi pengalaman dan pelajaran untuk meningkatkan keprcayaan pada
orang lain.*

c) Konseling kelompok memberikan kesempatan pada anggota untuk
mempelajari keterampilan social. Masing-masing anggota saling belajar
untuk berhubungan pribadi lebih mendalam. Anggota dapat meniru anggota
lainyyang terampil, dapat bbelajar memberikan umpan,balik yang bermanfaat
bagi‘anggota lain dan dapat be|ajér dengan pemimpih kelompok.

d) Anggota keldm.pok.m_e_r_npunyai ke_s_empatap untuk memberika bantuan,
menerima bantuan déﬁ.-bé'r'.e.mpati dengantulus didalam konseling kelompok.
Keadaan ini menumbuhkan harga diri, keyakinan diri dan suasana positif
diantara anggota, sehingga mereka akan merasa diterima, dimengerti dan
menambah rasa positif dalam diri mereka.

e) Motivasi manusia muncul dari hubungan kelompok kecil. Manusia
membutuhkan penerimaan, pengakuan, apanila unsure-unsur tersebut

terpenuhi semua, maka perilaku,sikap dan apa yang disebut cirri-cirin

"Mungin eddy wibowo.h. 41-42
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pribadi sebagai cirri unik individu yang berakar dari dan berfungsi dapat
diwujudkan melalui intervensi konseling kelompok.

Setiap usaha untuk mengubah prilaku manusia diluar lingkungan alam
dimana individu bekerja dan dapat hidup sangat tergantung pada efektivitas
tingkat transfer pelatihan , yaitu : perilaku-perilaku baru, pemahaman dan
sikiap yang arus ditransfer secara sukses dari setting konseling kelompok.
Konseling kelompok mempunyai manfaat besar untuk bertindak sebagai
miniature situasi social atau labolatorium dimana individu, anggota
kelompok tidak hanya mempelajari perilaku-perilaku baru tapi mencoba
memperaktekan dan mengausal perilaku ini dalam satu siatuasi yang hamoir
saMma dengan lingkungan yang sebenarnya individu berasal

Melalui. konseling kelompok individu-mencapai tujuénnya dan berhubungan

dengan individu _'yang___l__e_;_i_n dengan cqra__yang'__prod.uktif dan inivatif. Keadaan

e e

nyata dihadirkan déll'ér'h kegia.tahﬂ konseling kelompok, merupakan

keunggulan yang tidak dapay dijumpai dalam konseling individual*®

Keterbatasan Konseling Kelompok
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Tidak semua peserta didik cocok dalam konseling kelompok,bebrapa
diantaranya membutuhkan perhatian dan intervensi indivual

Tidak semua peserta didik siap dan bersedia untuk bersikap dan bersikap
terbuka dan jujur mengemukakakan sikap dan isi hatinyab terhadap temen-
teman didalam kelompoknya

Persoalan pribadi satu-dua anggota kelonpok yang kurang mendapatkan
perhatian dan tanggapan sebagimana mestinya, karena perhatian kelompok
terfokus pada persoalan pribadi anggota kelompok.

Sering peserta didik mengharapkan terlalu banyak dari kelompok seingga
tidak berusaha untuk berubag.

Sering, kelompok bukan dijédika_n sarana_<untuk /berlatih melakukan
perubahan, tetapi _j;_J_stru dipakai tujuan, p_l__eh Karena seorang merasa terlalu

nyaman didalah_ﬁ_l{elb'r'ﬁ'pok'ia lau t'ida'k""rﬁél] rﬁencoba perilakunya yang baru
karena karena tatakut meninggalakan rasa nyaman yang diperolehnya dalam
kelompok

Seringkali kelompok tidak berkembang dan dapat mengurangi arti kelompok

sebagai rasana belajar, karena hanya untuk kepentingan belaka™®

Proses Layanan Konseling Kelompok
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Istilah proses merujuk pada tahapan-tahapan perkembangan yang dialami oleh
kelompok selama menjalani konseling kelompok. Tahap-tahap yang akan digunakan

sebagai [pengembangan model berikut ini:

a. Tahapan permulaan (beginning stage)

Pada tahap permulaan ini konselor perlu mempersiapkan terbentuknya
kelompok. Pada tahap ini dilakukanupaya untuk menumbuhkan minat bagi
terbentuknya kelompok yansg meliputi pemberian penjelasan tentang adanya layanan
konseling kelompok bagi peserta didik. Penjelasan pengertian, tujuan dan kegunaan
konseling kelompok, ajakan untuk memasuki dan:mengikuti kegiatan serta kan
adanya kemudahan-dan kesempatan bagi penyelenggaraan konseling kelompok.
Tahap pembentukan kelompok_s’ecara'konseptual dimulai Zdari ide konselor dan
berakhir setelah“ide-ide baru yéng lain diuhgkapkan dan_sélanjutnya para anggota
mulai bekerja. A g

Peran konselor pada tahap .ini hendaklah benar-benar aktif, ini tidak berarti
bahwa konselor berceramah atau mengajarkan apa yang seharusnya dilakukan oleh
anggota kelompok, konselor perlu melakukan penjelasan tentangs tujuan kegiatan,
penuambuhan saling mengenal antar anggota,penumbuhan sikap saling mempercayai
dan menerima, pembahasan tentng tingkah laku dan suasana perasaan dalam

kelompok
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Setelah pembentukan kelompokkemudian dimulai dengan pertemuan pertama
disebut peran peserta disini konselor kelompok perlu melakukan langkah-langkah
sebagai berikut :

1) Perkenalan, pertama akali yang dilakukan konselor kelompok adalah
memperkenalkan dirinya dan memperkenalkan tiap anggota kelompok (ini dilakukan
saat para anggota kelompok belum mengenal) cara konselor lebih dahulu
memperkenalkan kepada anggota, kemudian konselor meminta kepada masing-
maasing anggota memperkanlkan diri atau konselor memperkenalkan masing-masing
anggota saat masing-masing anggota saling mengenal maka yang dilakuakn oleh
konselor adalah meningkatkan kualiatas hubungan antar ,anggota sehingga akan
terjadi adahya.sikap saling percayaa, saling menghargai, salingsmenghormati dan
saling mengerti | |

2) Pelibatén _d_i.r.i, .ko_rj_s_,elor menje_g_l_skan..pgngertian dan tujuan yang ingin
dicapai melalui kegiatan kelompok ddan ;néﬂn-j.;l-;slskan cara-cara yang akan dilalui
dalam mencapai tujuan itu, konselor memunculkan dirinya sehingga tertangkap oleh
para anggota mencapai tujuan mereka. Konselor merangsang dan memanatapka
keterlibatan anggota kelompok dalam suasana kelompok yang diinginkan, dan juga
membangkitkan minat-minat dan kebutuhan serta rasa kpercayaan para anggota
mengikuti kegiatan kelompok yang sedang mulai digerakkan.

3) Agenda, setelah anggota saling mengenal dan melibtkan diri atau
memasukan diri kedalam kehidupan kelompok, konselor membuka kesempatan sbagi

mereka untuk menentukan agenda. Agenda adalah tujuan yang akan dicapai dalam
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kelompok.tentu saja agenda ini sesuai dengan ketidakpuasan atau masalah dalam
perilaku nyata dan perubahan nyata yang ingin dicapai setelah memelihara
kerahasiaan ituh kelompok berakhir.

4) Norma kelompok, apabila masing-masing anggota kelompok telah
meiliki agenda, perlu ditentukan norma kelompok. Rochman natawidjaya
menyatakan bahwa kerahasiaan merupakan persoalan pokok yang paling penting
dalam konseling kelompok. Ini bukan hanya berarti bahwa konselor haeus
memeliahara kerahasiaan tentang apa yang terjadi dalam konseling kelompok itu,
melinkan konselor, sebagai pemimpin harus menekankan kepada semua peserta
pentingnya memelihara kerahasiaan itu';

5) Panggilan ide dan_perasaan, sebelum pertemuanspertama berakhir
perlu  digali_ide-ide maupun-'perasaah-perasaan yang rﬁuncul. Usul-usul perlu

ditampunng demikian pula_perasaan yang _r_na_s.ih._r_nengganjal perlu diungkapkan

sebelum dilanjutkan kelangkah..l-jér'i'kutnya. Hal |n| penting untuk menjaga rasa positif
anggota terhadap kelompok. Pertemuan awal ini dapat dipakai sebagai prediksi
tentang komitmen anggota terhadap kelompok. Anggota kelompok yang merasa tidak
memperoleh apa-apa dalam pertemuan ini cenderung tidak akana mau melanjutkan

pada tahap berikutnya.™

“Mungin Eddy Wibowo h 88-89
®Mungin Eddy Wibowo, h. 90
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b. Tahap transisi (transation stage)

Tahap transisi merupakan masa setelah proses pembentukan dan sebelum
masa bekerja (kegiatan) dalam suatu kelompok tahap transisi membutuhkan 5%-20%
dari keseluruhan waktu kelompok, tahap ini merupakan proses dua bagian yang
ditandai dengan ekspresi sejuamlah emosi dan interaksi anggota. Transisi mulai
dengan masa badai, yang mana nggota mulai bersaing dengan yang lain dalam
kelompok untuk mendapatkan tempat, kekuasaaan dalam kelompok. Aspek yang
bersifat tidak tentu dari kelompok tersebut meliputi perjuanagan untuk mendapatkan
kekuasaan dan kontrol baik yang'terli'hat maupun tidak terlihat. Masa badai adalah
masa munculnya perasaan-berasaan, | kécemasan, peftentangan, pertahanan,
ketegangan dan konflik:"éél_é}ﬁé_':_masa ini, .:k't__a_'l'bﬁ’.tp-).éﬁberada diambang ketegangan
dan mencapai keseimbangan anatara terlalu banyak dan terlalu sedikitnya
ketegangan, dalam keadaan seperti ini banyak anggota yang merasa tertekan ataupun
resah yang menyebabkan tingkah laku mereka menjadi tidak sebagaimana biasanya.

Masa transisi dari masa tahap permulaan ketahap berikutnya menurut yalom
merupakan “saat perebutan kekuasaan diantara anggota kelompok dengan pemimpin
kelompok. Perjuangan untuk mendapatkan kekuasaan atau kekuatan trjadi setelah
anggota kelompok mengorientasikan dirinya kedalam formasi kelompok. Ada

beberapa contoh kekuasaan dan kekuatan dlam suatu kelompok sebagai contoh,
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kuasaaan dan kekuatan yang bersifat memberi informasi, mempengaruhi dan
mengatur”.16

C. Tahapan kegiatan (working stage)

Tahap kegiatan sering disebut juga sebagai tahap bekerja, penampilan dan tahap
pengetahuan yang merupakan kegiatan konseling kelompok, sehingga memerlukan
alokasi wakt terbesar dalam keseluruhan kehiatan konseing kelompok. Dalam
kelompok dasri semua tipe, konseling kelompok pada dalam tahap pekerjaan atau
kegiatan. Tahap ini adalah tahap kehidupan yang sebenarnya dari konseling
kelompok, yaitu para anggota memusatkan perhatian terhadap tujuan yanag akan
dicapai, mempelajari materi baru, mediskusikan berbagai topic, menyelesaikan tugas,
dan memperaktekan perilaku-perilaku baru. Tahap ini sering kalitdianggap sebagai

tahap yang paling produktif dlama perkembangan kelompok<dan diatandai dengan

keadaan konstruktif atau pencapaain hasil. « —__

Kelangsungan kegiatan .-l.{-dh"s'éling kelompok pada tahap ini amat tergantung
pada hasil dari dua tahap sebelumnya. tahap sebelumnya berhasil dengan baik, maka
tahap kegiatan akan berlangsung dengana la kelompok dengan baik, saling tanggap
dan konselor sudah bisa lebih santai dan membiarkan para anggota kelompok sendiri
melakukan kegiatan tanpa banyak campur atangan dari konselor. Disini prinsip tut
wuri  handayani dapat diterapkan, sehingga aakan dapat menumbuhkan saling

hubungan antara anggota kelompok dengan baik, saling tanggap dan tukar pendapat

*Mungin Eddy Wibowo,h.90-92
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berjalan lancer, saling tukar pengalaman yang berkaitan dengan perasaan berlangsung
dengan bebas dan bersikap saling membantu.

d. Tahapan pengakhiran (termination stage)

Kegiatan suatu kelompok tidak akan berlangsung terus menerus tanpa berhenti.
Setelah kegiatan kelompook memuncak pada tahap kegiatan, kegiatan kelompok ini
kemudian menurun, dan selanjutnya kelompok akan mengakhiri kegiatan pada saat
yang dianggap tepat.

Pada tahap ini Corey mengemukakan bahwa “ sesudah berakhirnya pertemuan
kelompok, fungsi utama dari anggota kelompok adalah merencanakan program dari
apa yang yang pernah dipelajari yang harus diterapkan dlam kehidupan sehari-hari
dan melakukan evaluasi kelompok™. Ketika kelompok memasukistahap pengakhiran ,
kegiatan kelompok hendaknya dipusatkah pada kehidupan nyata mereka sehari-hari.

Peranan konselor disini _'_adalah____memberikar_l____pengugtan .terhadap hasil yang telah

dicapai oleh kelompok dan ol.éﬂr'-i "ké-lﬂompok,“' I{H'L-.Jﬂsusnya terhadap keikutsertaan secara
aktif para anggota kelompok dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh masing-masing
anggota kelompok™’

e. Tindak lanjut

Setelah konseli jelas tentang apa yang akan dilakukan dalam menyelesaikan

masalah tersebut.

Y Mungin Eddy Wibowo h.97 -99
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1. Role Playing

Role playing merupakan metode bimbingan dan konseling kelompok yang
dilakukan secara sadar dan diskusi tentang peran dalam kelompok. Didalam kelas
suatu masalah diperagakan secara singkat sehingga siswa dapat mengenali tokohnya.
Dalam bidang pendidikan (termasuk bimbingan dan konseling), role playing
merupakan metode pembelajaran dimana individu (peserta didik) memerankan situasi
yang imajinatif dengantujuan untuk membantu tercapainya pemahaman diri sendiri,
meningkatkan keterampilan-keterampilan (termasuk keterampilan problem solving),
menganalisi perilaku, atau menunjukan pada orang lain bagaimana perilaku

seseorang atau bagaimana seseorang harus berprilaku'®

Dalam‘teknik role playing* berakar:pada dua dimensi yaitu dimensi pribadi dan

sosial. Dimensi pribadi membantu anak-menemukan makna dari lingkungan

sosialyang bermanfaat bagi dihr'i'h'ya.dan be"'la'jéﬂrﬂ memecahkan masalah pribadi yang
sedang dihadapinya dengan bantuan kelompok social. Dari dimensi kelompok atau
social, yaitu teknik role playing memberikan peluang kepada anak untuk bekerja

sama dalam menganalisis situasi sosial terutama mengenai hubungan pribadi.

Menurut Muhibbin Syah mengungkapkan “bermain peran merupakan upaya
pemecahan masalah,khususnya bertalian dengan kehidupan social melalui peragaan

tindakan. Proses pemecahan masalah itu melalui tahap-tahap:

' Arjanto. “Permainan Peran Role Playing Model”(on-line),)
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1) Identifikasi/pengenalan masalah
2) Uraian masalah

3) Pemeranan/peragaan tindakan

4) Diskusi dan evaluasi

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan, pengertian role playing adalah
mendramatisasikan tingkah laku untuk mengembangkan konsep diri peserta didik
menjadi positif dan meningkatkan stabilitas emosional peserta didik. Dengan
dramatisasi, peserta didik berkesempatan melakukan, menafsirkan dan memerankan
suatu peranan tertentu. Melalui role playing, peserta didik diharapkan memiliki
kesempatan untukmengembangkan . seluruh ' pikiran dan minatnya dan juga
perilakunyanyang negatif  menjadi menjadi positif, emosinya.yang meledak-ledak
menajdi halus dan tidak.emosiaft, Yag tidak dapat berempati. menjadi dapat bersikap

empati, yang kurang bertanggg_ng jawab rr_je__njadi_bisa bertanggung jawab, yang

kendali dirinya lemah dapat rhéh'éjdi terke.r.idél-iﬂ, siswwa yang interpersonal skillnya
rendah bisa menjadi bagus.

Menurut Shaftel & Shaftel, ada Sembilan langkah yang perlu ditempuh dalam
melaksanakan model bermain peran,yaitu:

1. memotivasi kelompok,dalam merangsang minat siswa terhadap kegiatan
bermain peran, pembimbing perlu menawarkan masalah yang baik. Masalah
yang baik harus memiliki criteria seperti berikut:

a) Masalah-masalah itu actual

b) Masalah itu berkaitan dengan kehidupan peserta didik



c)
d)
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Masalah itu merangsang rasa ingin tahu siswa

Masalah itu bersifat problematika dan terpakainya berbagai alternative
pemecahan.

Memilih peran (pemegangan peranan/actor). Pada tahapan-tahapan kedua ini ,
bersama-sama peserta didik, pembimbing mendiskusikan gambaran-gambaran
karakter yang akan diperankan. Sesuai karakter-karakter ini disepakati,
selanjutnya pembimbing menawarkan peran-peran tersebut kepada siswa yang
layak. Dalam hal ini pembimbing dapat juga menggunakan jasa satu dua
orang peserta didik yang dianggap cakap dalalm memilih siapa saja yang
pantas menjadi actor X, actor Y dan seterusnya.

Mempersiapkan pengamat. Dalam melangsungkan model bermain peran
diperlukan adanya pengamat yang:diam-bil dari kalangan peserta didik sendiri.

pengamat ini sebai_i_knya__perlibat dalam_ ___c_erita\'__yang dimainkan. Agar seorang

e S

pengamat merasa terlibé'f,""i'éﬂperlu d'i.'béf'iwpenjelasan mengenai tugas-tugasnya.
Tugas-tugas ini meliputi:

Menilai sejauh mana kecocokan peran yang dimainkan dengan masalah yang
sesungguhnya

Menailai sejauh mana efektifitas perilaku yang ditujukan pemeran

Menilai sejaun mana penghayatan pemeranan terhadap tokoh (peran yang
dimainkan)

Mempersiapkan tahapan peranan. Dalam bermain peran tidak diperlukan

adanya dialog-dialog khusus seperti dalam sinetron, sebab apa yang
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dibutuhkan para peserta didik actor itu adlah dorongan untuk berbicara dan
bertindak secara kreatif dan spontan. Walaupun begitu, garis besar adegan
yang akan dimainkan perlu disusun secara tertulis. Selanjutnya, sebagai
pendukung suksesnya permainan, lokasi bermain peran seperti ruang kelas,
aula, lapangan terbuka perlu dilengkapi dengan sarana-sarana Yyang
dibutuhkan oleh cerita yang hendak dimainkan.

Pemeranan, setelah segala sesuatunya siap, para actor mulai memainkan peran
masing-masing secara spontan sesuai dengan garis besar dan tahapan yang
telah ditentukan.berapa lama role playing dimainkan dilihat dari kompleksitas
situasi masalah yang diperankan.

Diskusi.dan evaluasi, sesuali semua peran dimainkan,.diskusi dan evaluasi
perlu diadakan:. Dalam’ Hal inipembimbing befsama para actor dan

pengamatnya hendaknya melakukan-pertukaran pikiran dalam rangka menilai

bagian-bagian peran méﬁé yéng belu"'m'" dﬂiﬂ-sempurnakan dimainkan.

Pengulangan pemeranan, dari diskusi dan evalusi biasanya muncul gagasan-
gasan baru mengenai alternative-alternatif lain pemeranan. Alternative-
alternatif lain tersebut kemudia digunakan untuk dimainkan lagi topic cerita
bermain peran secara lebih baik. Dalam pengulangan peran bias saja
berubahnya sebuah karakter peran yang berakiibat berubahnya sebuah
karakter peran yang berakibat berubahnya peran-peran lainnya. Kejadian
seperti ini bukan masalah, karena dalam kehidupan sehati-hari hal-hal yang

sama “(perubahan tersebut) juga biasa terjadi ditengah-tengah masyarakat.
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8. Diskusi dan evaluasi ulang tahapan ini dimaksudkan untuk mengkaji kembali
hasil pemeranan ulang pada langkah ketujuh. Diskusi dan evaluasi pada tahap
ini berlangsung seperti diskusi dan evaluasi pada tahap keenam. Namun, dari
diskusi dan evaluasi ulangan diharapkan akan muncul strategi-strategi
pemecahan masalah yang lebih jelas. Dari diskusi dan evaluasi ulangan ini
juga diharapkan timbul kesepakatan yang bulat mengenai strategi tertentu
untuk memecahkan maslaah yang tertuang dalam bermain peran.

9. Membagi pengalaman dan  menarik generalisasi, tahapan terakhir ini
dilaksanakan untuk menarik faidah pokok yang terkandung dalam bermain
peran, yakni membantu para peserta didik memperoleh pengalaman baru yang

berharga.melalui aktifitas interaksi dengan orang lain.*

2. Perilaku Bullying

a. Pengertian Bullying

Istilah Bullying diambil dari bahasa Inggris, yaitu bull berarti hewan banteng.
Bullying adalah perilaku di mana seseorang atau suatu kelompok orang yang
menyalahgunakan kekuatan atau kekuasaan yang dimiliki. Tindakan dapat

dikatakan bullying apabila dilakukan berulang kali dengan niat menyakiti

“Syah,Muhibbin.. Psikologi Pendidikan. Bandung: Remaja Rosdakarya) 2010. H. 193-195
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korban dan korban merasa tertindas atau terintimidasi atas tindakan tersebut.

Pelaku bullying adalah mereka yang kuat baik fisik maupun mental®

Bullying didefinisikan sebagai agresi berulang yang dilakukan satu atau lebih
orang yang bertujuan untuk menyakiti atau mengganggu orang lain secara fisik,
verbal atau psikologis. Menurut Sejiwa,pengertian bullying ialah situasi di
mana terjadi penyalahgunaan kekuatan atau kekuasaan yang dilakukan oleh
seseorang atau kelompok. Gini definisi bullying meliputi aspek kesengajaan,
berkelanjutan, dan adanya kekuatan yang tidak seimbang. Dalam penelitian ini,
bullying didefinisikan sebagal suatu perilaku agresi baik secara fisik, verbal
maupun psikologis, yang dilakukan seseorang atau sekelompok orang secara
sengaja danberkelanjutan uhtuk menyakiti atau mengganggu orang lain yang

memiliki kekuatan yang-lebih lemah

e N - N

b. Bentuk-Bentuk Bullying

Ada berbagai jenis bullying yaitu bullyingverbal, fisik dan relasional. Masing-
masing dapatmenimbulkan bencana sendiri-sendiri. Namunketiganya kerap
membentuk kombinasi untukmenciptakan serangan yang lebih kuat.

Ada beberapa macam bentuk bullying yang diambil dari beberapa sumber,

antara lain:

Sejiwa, Bullying: Mengatasi Kekerasan Di Sekolah Dan Lingkungan Sekitar Anak.
(Jakarta:,Grasindo) (2008). h.02.
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Astuti

Fisik (menggigit, menarik rambut, memukul, menendang, meludahi,

mengancam).

Non fisik:

a) Verbal (panggilan telepon yang meledek, pemalakan, pemerasan,
mengancam, berkata jorok pada korban).

b) Non verbal terbagi menjadi langsung dan tidak langsung

1) Tidak langsung (mengasingkan, mengirim pesan mengahasut, manipulasi
pertemanan, curang).

2) Langsung (muka mengancam; menggeram, menakuti). %

Bauman dan Del Rio membagi bentuk bullying menjadi. duag yaitu bullying

yang nampak atau langsung'serta bullying yang tidak iangsung atau

relasional.2ZBuI.Iy_i_'r_|g.Jang$_l‘Jng dapat b?_r_benwk_fiéik, misal: memukul dan

menendang dan berbe;lnthdl'{ \;érbal, rh}"s'éi':ﬂn;emanggil dengan nama atau

julukan tertentu dan mengejek. Bullying tidak langsung atau relasional misal:

mengucilkan atau menolak.

Veenstra dkk, membagi macam bullying menjadi tiga, yaitu fisik, verbal dan

psikologis. Bentuk bullying fisik antara lain: mendorong, menendang,

memukul dan mengambil barang seseorang. Bentuk bullying verbal antara

I Astuti, Ponny Retno.. Meredam Bullyying. Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia.)
2008.h. 22.

*Bauman, S dan Del Rio, A.. Preservice TeacHers' Responses to Bullying Scenariors:
Comparing Physical, Verbal, and Relational Bullying. Journal of Educational Psychology
Vol. 98, 2006No 1, 219-231) h.12)
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lain: menjuluki, mengancam dan mengolok-olok. Bentuk bullying psikologis

antara lain: menggosipkan, menolak, dan menyisihkan.?

Anak perempuan dan anak laki-laki sama-sama menggunakan penindasan
verbal. Anak laki-lakicenderung menggunakan penindasan fisik, lebihsering dari
pada anak perempuan. Sementara anak perempuan menggunakan penindasan
relasional lebihbanyak dari pada anak laki-laki. Perbedaan ini lebihberkaitan
dengan sosialisasi laki-laki dan perempuandalam budaya kita daripada dengan
keberanian  fisikdan  ukuran. Anak laki-laki ~ cenderung  untuk
bermainberkelompok dalam jumlah besar dengan kelompokkelompokyang
didefinisikan ' secara lepas, disatukanoleh minat bersama..Mereka menetapkan
suatutatanan, tentang siapa-'menguas:ai stapa yang ditefapkandengan jelas dan
benar-benar dihargai_.___..._ |

Ada perebutan posisi.-ﬁ}éhg.dominé'nf}"(-égeranian fisik lebih dihormatidi atas
kecakapan intelektual.Bullying verbal adalah bentuk yang palingumum
digunakan, baik oleh siswa laki-laki maupunperempuan. Bullying ini mudah
dilakukan dan dapat dibisikkan dihadapan orang dewasa serta teman sebaya,
tanpa terdeteksi. Dapat diteriakkan ditempatumum, terdengar oleh orang banyak

dan biasanyadiabaikan karena dianggap sebagai dialog tidaksimpatik antar teman

sebaya. Cepat dan tidak menyakitkan pelaku tapi dapat sangat melukai

> Veenstra, R.,Lindenberg S., De Winter, A.F, Oldenkiehl, A.J.,Verhulst, F.C., Dan Ormel, J.
Billying And Victimization In Elementary School:Comparison Of Bullies, Victim, Bully/Victim
And Uninvolved Preadolescent, Development Pschycology Vol.41 No.3 2005. h. 672
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korban.bila  bullying verbal dapat diterima korban maka haltersebut dapat
dianggap hal yang wajar. Bullyingverbal dapat berupa julukan nama, celaan,
fitnah,penghinaan, pelecehan, tuduhan yang tidak benar,gosip.Dari berbagi
bentuk bullying tadi makabullying verbal adalah salah satu jenis bullying
yangmudah dilakukan, bisa menjadi pintu masuk menujubentuk bullying lainnya
serta menjadi langkahpertama menuju kekerasan yang lebih kejam.

Bullying fisik merupakan jenis yang paling tampak dan dapat diidentifikasi.
Bisa dalam bentukmemukul, mencekik, menendang, merusak. Semakinbesar
siswa semakin kuat dan berbahaya.

Bullying relasional sulit diketahui 'dari luar.Biasanya dalam bentuk
pengabaian,, . pengecualian,penghindarann, penyingkirans® Bullying ini
dapatdigunakan untuk mengasingkah atau-menolak terﬁanserta secara sengaja

untuk merusak persahabatan.

Kendati bentuk bullying .B.é'rlbéda tetap:i'r'"h'éﬂr;kamemiliki sifat yang sama, yaitu :

1.  Suka mendominasi orang lain.

2.  Suka memanfaatkan orang lain untuk mendapatkan apa yang mereka
inginkan.

3. Sulit melihat situasi dari titik pandang orang lain.

4.  Hanya peduli pada keinginan dan kesenangan mereka sendiri, bukan pada
kebutuhan, hak-hak, dan perasaan-perasaan orang lain.

5. Cenderung melukai anak-anak lain ketika orangtua atau orang dewasa

lainnya tidak ada di sekitar kita.
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6. Memandang saudara-saudara atau rakan-rekan yang lebih lemah sebagai
mangsa.

7.  Menggunakan kesalahan, kritikan dan tuduhan yang keliru untuk
memproyeksikan ketidakcakapan mereka kepada targetnya.

8.  Tidak mau bertanggung jawab atas tindakan mereka.

9.  Tidak memiliki pandangan terhadap masa depan. danHaus perhatian.
c. Pengukuran Bullying

Menurut Astuti ada beberapa karakter menunjukkan bullying, yakni:
1)  Perilaku melecehkan, mengancam, menyakiti korban yang dilakukan
secara langsung dan sistematik.

2) | Perilaku yang menyebabkan ketakutan pada korban.

3) ‘Perbuatan yang dilakukany berdasarkan pada ketidakseimbangan atau
penyalahgunaan kekuasaan.

4)  Perbuatan, umumnya selalu mengambll tempat menurut kepentingan

kelompok (pelaku) B N

d. Indikator Perilaku Bullying

Perilaku bullying tersebut, maka indikator siswa yang memiliki perilaku
bullying adalah sebagai berikut:
1. ada perilaku agresif yang menyenangkan pelaku untuk menyakiti korbannya
2. tindakan itu dilakukan secara tidak seimbang sehingga menimbulkan

perasaan tertekan pada korbannya

*Astuti, Ponny Retno.. Meredam Bullyying. Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia
2008hal. 56
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3. perilaku itu dilakukan secara berulang-ulang atau terus menerus.

Dan umumnya perilaku bullying dapat di temui disekolah yang berada di situasi
tersebut

1) Sekolah dengan ciri perilaku diskriminasi dikalangan guru dan siswa

2) Kurangnya pengawasan dan bimbingan etika dari para guru dan satpam

3) Sekolah dengan kesenjangan besar anatara siswa kaya dan miskin

4) Adanya kedisiplanan yang telah kaku atau lemah

5) Bimbingan yang tidak layak dan peraturan yang tidak konsisten®

e. Faktor Timbulnya Bullying
Retno astute menyatakan Bahwa bullying merupakan bagian dari tindakan
agresif 'yang . dilakukan | berulang-ulang:  Adapun— faktor-faktor yang
mempengaruhistimbulnya berilaku builyihg terdiri.dari*tiga faktor, antara lain:
1) Faktor orang tu'a'—"(_i_;';th_:ké'_l_'_Qa-rga _k
Faktor keluarga mempunyai peranan penting terjadinya tindakan
bullying. Anak-anak sering menyaksikan pertengkaran orang tuanya dirumah
dan dibesarkan dengan kekerasan biasanya memiliki kecenderungan
2) Faktor lingkungan sosial

Kondisi lingkungan social dapat pula menjadi penyebab timbulonya

perilaku bullying. Salah satu factor lingkungan social yang menyebabkan

1) **Pony Retno Astut.. Meredam Bullyying. Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia.) 2008. h
8
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tindakan bullying adalah pergaulan yang dilakukan anak dalam lingkungan
itu sendiri.
3) Faktor anak itu sendiri
Faktor ketiga yang mempengaruhi anak melakukan tindakan bullying
adalah anak itu sendiri. biasaanya anak yang melakukan tindakan bullying

adalah anak-anak yang suka mendominasi dan kurang perhatian.

f. Hasil Penelitian yang Relevan

Untuk mendukung penelitian ini, maka dikemukakan peneliatian terdahulu
peneliatian yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu:

1). Hasil penelitian llya rakhmawati (2009) bahwa terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan. layanan bimbihgan kelompok terhadap perilaku bullying
peserta didik. Hal .te_tsebut____d_‘apat diketqhu_i__.dari__ p-efolehan thitung> ttabel
(6,194>2.021) dan menurunnya rata-réfa“é;ilaku bullying, sebelum treatment
97.81 menjadi 79,29 sesudah treatment. Hal tersebut berarti semakin guru mampu
malaksanakan kegiatan layanan bimbingan secara kelompok dengan baik maka
perilaku bullying akan semakin menurun®®,

2) teknik bermain peran dapat mengurangi perilaku bullying pada siswa.

Perilaku bullying sebelum diberikan treatment sebagian besar dalam kategori sedang.

Setelah diberikan treatment menggunakan metode role playing terjadi kesadaran

2Rakhmawati,Ellya “Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Terhadap Perilaku Bullying Pada
Siswa Kelas VIII SMP H Isriati Semarang Tahun Pelajaran 2010/2011(Online) Tersedia Di:
Www.JurnalPAUDIA,Volume 2 No 1 Mei 2013.


http://www.jurnal/
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pelaku dapat menurunkan/ mengurangi perilaku bullying. Selain itu terdapat
peningkatan empati dari saksi prilaku bullying sehingga dapat menekan perilaku
bullying. Hal ini ditunjukkan skor rata-rata (mean) yang dicapai siswa mengalami
penurunan pada pelaku bullying pada awalnya 17,41 menjadi 12,72, pada korban
bullyingd ari 19,69 menjadi 15,00 dan sebagai saksi bullying dari 4,34 menjadi 3,14.
Selain itu, persentase penurunan perilaku bullying pada pelaku bullying mengalami
penurunan sebesar 25,3%, pada korban bullying mengalami penurunan sebesar 22,7%

dan saksi bullying mengalami penurunan sebesar 29,9%.%

g. Kerangka Pemikiran
Beradasarkan tinjauan pustaka yang telah penulis uraikan, role playing ini lebih
sesuai  digunakan untuk menanggulangi perilaku bullying peserta. Karena didalam

teknik role playing yang___q_i_tgrapkan bagi indi_y_id_y yang mengalami sikap agresif

dalam hal bullying ant;';lra I.éi'hn“"':-"Hk'emamphahﬂbﬂe_:.ri(omunikasi . yakni kemampuan
dalam menggunakan bahasa tubuh yang tepat, tidak selalu menggunakan kekerasan,
berbicara dengan baik, serta mampu menyampaikan maksud yang sebenarnya dengan
baik. Kemampuan menjalin persahabatan, yaitu menjalin pertemanan, mengucapkan
dan menerima ucapan terimaksih, terlibat dalam aktifitas bersama, meminta dan
memberikan pertolongan. Kemampuan dalam segi psikologis, yakni mampu

mengendalikan emosi, menghargai dan menghormati orang lain, saling membantu,

’’Dermawan,hendra krisnadi.” Mengurangi perilaku bullying melalui metode role playing pada
siswa kelas VI SMP N 1(on-line) Tempel. Tersdia di:
www.hendrakrisnadidermawan@gmail.com.(2015)
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tidak selalu menggunakan kekerasan dalam memenuhi keinginan, menerima Kritik
dengan tangan terbuka, bertahan dalam kelompok dan minta maaf. Oleh karena itu,
peneliti menduga pelaksanaan teknik role playing berpengarung dalam mengurangi
atau mengatasi perilaku bullying peserta didik kelas XI TKJ SMKN 2 Bandar

Lampung.

h. Hipotesis
Hipotesis adalah asumsi atau pikiran atau dugaan sementara mengenai suatu hal
atau permasalahan yang harus di buktikan kebenarannya dengan menggunakan data
atau fakta atau informasi yang diperoleh dari hasil penelitian yang valid reliable
dengan mefiggunakan cara yang telah ditentukan.
Dari uraian kerangka pemikiran diats, maka hipotésis pada penelitian ini

adalah:

Ho: tidak ada pengaruh péiéksanaan fékhik role playing dalam menanggulangi
perilaku bullying peserta didik kelas X1 TKJ SMKN 2 Bnadar lampung
Ha : ada pengaruh pelaksanaan teknik role playing dalam menanggulangi

perilaku bullying peserta kelas X1 TKJ SMKN 2 Bandar Lampung
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